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KAMIS LEGI Harga: Rp 1.000

i%;ﬁtﬁs 3 Langganan: Rp 29.000

Harga khusus Solo: Rp 2.000 m

TAHUN Iv/ I. Langganan: Rp 55.000 m
l EKSEKUSI

KANJENGAN

- Para pedagang
berkumpul saat
proses eksekusi
pengosongan
Blok Cdan

D di Pasar
Kanjengan,
Rabu (23/8).
Petugas mem-
bawa anjing
terlatih untuk
mengamankan
proses eksekusi.

b r Pesan
Kebencian Bertarif

Puluhan Juta Rupiah

- Polisi Bongkar Sindikat Grup Facebook

TRIBUN JATENG/ HERMAWAN HANDAKA

JAEKARTA, TRIBUN, TRIBUN - Pollsi kan Kkonten tersebut semata-mata karena STORY
membongkar sindikat dalam grup "Sa- alasan ekonomi.
racen” di Facebook yang mengunggah “Mereka ini menerima pesanan jasa mem- HIGHLIGHTS (.
konten ujaran kebencian dan ber- buat dan punya inisfatif itu. Saling membu- u Polisl membongkar
bau suku, agama, dan ras atau tuhkan.,” ujar Kepala Sub Baglan Operasi
SARA berdasarkan pesanan. gup Facebook
Tujuan mereka menyebar- B KE HALAMAN 7 bernama Saracen yang
mengunggah konten

ujaran kebencian dan
berbau suku, agama,
dan ras atau SARA

Anggota Saracen
Pernah Hina JOkowi  : weewe

ribuan akun untuk
memposting meme
atau tulisan berbau
ujaran kebencian dan

SATU pelaku yang juga anggota kelompok Saracen bernama
Sri Rahayu sebelumnya telah ditangkap karena penghinaan
terhadap Presiden RI Joko Widodo. Belakangan baru dike-
tahui Sri Rahayu adalah anggota grup Saracen yang me-

mang fokus menyebar pesan-pesan kebencian di med- SARA,
SOSI.)ir ktur Tindak Pidana Siber Bareskrim Poiri Brig- = Saracen memasang
el r linaal In: iper res in Brig-
jen Pol Fadil Imran mengatakan, ibu rumah tangga Fﬁ&fﬂngg: pnltnu:an
itu mendistribusikan puluhan foto-foto dan tulisan juta rupiah untu
menyebarkan konten

bernada kebencian.

B KE HALAMAN 7
Baﬁaimana hasil penyelidikan polisi terhadap
pi

ihak-pihak yang memesan konten bemada
kebencian kepada Saracen?

// KLIK

[ EWS ANALYSIS | wurut wesr | bosen Aisip DI

Menggiring Opini Massa

PERSOALAN penyebaran hoax, -khu-

susnya yang terkait dengan isu suku
agama dan ras (Sara}, melalui media
sosial (medsos) sudah sangat marak
sejak pemiiihan presiden (Pilpres) pada
2014. Hanya, kala itu betum banyak
masyarakat yang menyadari betapa hal
itu sangat berbahaya.

Hoax yang disebar melalui medsos,
erat kaitannya dengan pertarungan po-
litik untuk memperebutkan kekuasan.

Vs
Kamboja
Kamis (2/8)
Pabul 15.00 WIB

Menggiring Opini...

Untuk menguasai medsos, maka seti-
daknya ada dua hal yang harus dikua-
sai: Jaringan dan konten.

Pola penyebaran hoax terkait sara,
untuk kepentingan memenangkan per-
tarungan politik, kembali terjadi pada
Pilkada DKI Jakarta 2017, kemarin. Di
sana, wajah asli bagaimana hoax sa-
ngat efektif menggiring opini massa,
begitu kental terasa.

Penyebaran hoax di medsos yang ma-
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rasi media, hingga kalangan

sif. merupakan bentuk perampasan ruang
publik oleh elit. Sebab, biasanya, penyebar-
an hoax terkait sara, merupakan pesanan
orang atau kelompok tertentu , untuk men-
jatuhkan pihak lawan. Penyebaran hoax se-
cara terstruktur, lazimnya memang dibayar
dan dbiayai oleh elit tertentu.
Apakah ini terkait dengan Pilpres

20197 Bisa jadi. Pertama, bisa saja ini

B KE HALAMAN 7

Saat ini, di beberapa dae-

untuk mulai menggiring opini
publik terkait kelompok atau
tokoh tertentu. Sementara,
kemungkinan kedua, adatah
sebagaitest pasar, apa yang
saat ini sedang disukai atau

tak disukai masyarakat, ter-
kait konten hoax yang akan
disebarkan secara masif.
Solusi untuk menanggu-
langi hoax, yang paling efek-
tif adalah memperkuat fite-

masyarakat di akar rumput.
Memang, butuh perjuangan
dari bawah untuk menangkal
bahaya hoax ini.

Masyarakat harus diadvo-
kasi secara serius, terkait
betapa berbahayanya hoax.

rah sudah muncul kelompok-
kelompok yang intens meng-
kampanyekan bahaya hoax.
Hal ini seperti ini harus dila-
kukan secara masif, hingga
menyentuh lapisan grassro-
ot. (yan)




